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ABSTRAK

MANAJEMEN KEGIATAN EKSTRAKURIKUKER SEKOLAH DASAR
NEGERI 2 RAWA LAUT BANDAR LAMPUNG

Oleh

ANNISA FAHMA RANI

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen Kkegiatan
ekstrakurikuler SDN 2 Rawa Laut dengan sub fokus penelitian yaitu, perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler, pengorganisasian ekstrakurikuler, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian kualitatif ini
menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan cara snowball sampling. Sumber data penelitian adalah kepala sekolah,
wakil kesiswaan, pendidik atau pembimbing kegiatan ekstrakurikuler, komite
sekolah dan peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumen. Hasil penelitian 1) perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler meliputi penetapan visi misi, implementasi tujuan dan
melaksanakan perencanaannya. 2) pengorganisasiaan kegiatan ekstrakurikuler
meliputi tahap, struktur pengorganisasian, pembagian tugas dan kerjasama. 3)
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler meliputi alokasi waktu, pengelolaan
pelaksanaan, dan melaksanakan pelaksanaan. 4) evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
meliputi bentuk pengawasan dan penilaian barulah dilaukan evaluasi untuk
meninjau kendala ataupun pencapaian kegiatan ekstrakurikuler tersebut.

Kata kunci: manajemen, kegiatan ekstrakurikuler



ABSTRACT

EXTRACURRICULAR ACTIVITIES MANAGEMENT OF STATE
ELEMENTARY SCHOOL 2 RAWA LAUT BANDAR LAMPUNG

By

ANNISA FAHMA RANI

This study aims to describe the management of extracurricular activities of SDN 2
Rawa Laut with sub-focus research, namely, planning extracurricular activities,
organizing extracurriculars, implementing extracurricular activities, and evaluating
extracurricular activities. This qualitative research uses a descriptive qualitative
approach. The data collection technique is carried out by snowball sampling. The
sources of research data are principals, student representatives, educators or
extracurricular activity supervisors, school committees and students. Data
collection techniques are carried out by interviews, observations, and document
studies. Research results 1) planning extracurricular activities include setting the
vision and mission, implementing goals and carrying out the planning. 2)
Organizing extracurricular activities includes stages, organizing structures, division
of tasks and cooperation. 3) Implementation of extracurricular activities including
time allocation, implementation management, and carrying out implementation. 4)
Evaluation of extracurricular activities includes the form of supervision and
assessment and then evaluation is carried out to review the constraints or
achievements of these extracurricular activities.

Keywords: management, extracurricular ctivities
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu proses yang dapat merubah sikap, tata laku dan
pengetahuan seseorang melalui pengajaran dan pelatihan untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri. Pendidikan dalam arti luas
adalah segala sesuatu yang dikerjakan untuk mempengaruhi orang lain, baik
secara kelompok maupun individu, agar mampu mengerjakan dan sesuai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya (Hasan, 2021). Proses pendidikan mencakup
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan serta kebiasaan seseorang yang
diwariskan melalui bentuk pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan
tidak hanya berlangsung dari proses bimbingan orang lain, tetapi juga sifatnya
bisa terjadi secara otodidak yang memberikan pengalaman bagi setiap orang

dalam hal berpikir, bertindak, dan bersikap (Kinesti, 2022).

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di dalam lingkungan masyarakat dan lingkungan. Ilmu
pendidikan yaitu menyelidiki, merenungi tentang gejala-gejalan perbuatan
mendidik (Djamaludin, 2014). Tercapainya tujuan pendidikan tidak
sepenuhnya ditentukan oleh proses belajar mengajar di dalam kelas, tetapi
berbagai kegiatan bersifat mendidik yang diselenggarakan diluar kelas juga
menjadi penunjang bagi keberhasilan pendidikan itu sendiri. Salah satunya

adalah kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan salah satu wadah untuk mengembangkan
potensi peserta didik dan dari kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan

dampak positif dalam penguatan pendidikan. Satuan pendidikan memiliki



kewajiban untuk menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana
memfasilitasi pengembangan bakat dan minat peserta didik (Warsono, 2023).
Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui
berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan
materi kurikulum. Mengenai itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
yang bernilai tambah sebagai pendamping intrakurikuler dan agar peserta didik

mempunyai nilai plus selain pelajaran akademis (Kamra, 2019).

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan Pendidikan yang dilakukan di
luar mata pelajaran sekolah untuk membantu perkembangan peserta didik yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga Pendidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan (Anwar, 2023). Ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar
kurikulum standar. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk kepribadian
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilakukan untuk pembentukan
karakter pada siswa. Hal ini terutama berlaku di Sekolah Dasar. Saat ini
pendidikan karakter menjadi salah satu topik penting bagi generasi muda.
Sekolah dasar merupakan sasaran utama bagaimana pembentukan karakter

dimulai (Rohanah, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola secara
sistematis dan terpola agar bermuara pada pencapaian tujuan yang dimaksud.
Agar dapat menyusun dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang
tersistem dan terpola sekolah perlu memahami cara dan tahapan serta
diperlukan panduan yang dapat membimbing satuan pendidikan dalam

menyelenggarakannya.

Sekolah merupakan bagian dari lembaga pendidikan, sekolah adalah
lingkungan pendidikan yang utama setelah lingkungan keluarga. Sekolah
adalah suatu organisasi atau wadah kerjasama sekelompok orang untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan semua sumber daya secara
selektif, efektif dan efisien karena adanya persamaan motif untuk membantu

peserta didik mencapai kedewasaanya (Anjarwati, 2022). Kesamaan motif



inilah yang mendorong terbentuknya wadah yaitu sekolah. Keberadaan sekolah
merupakan penunjang utama pendidikan anak setelah pendidikan di lingkungan
keluarga. Banyak aspek yang kemudian nantinya tidak dapat dipenuhi
pendidikan di lingkungan keluarga, tetapi dapat dipenuhi melalui pendidikan
sekolah, misalnya dalam hal pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan

keterampilan.

Mengingat pentingnya sekolah bagi perkembangan peserta didik, maka
keberadaan sekolah perlu dikelola dengan baik, sehingga mencapai hasil yang
maksimal. Sekolah dituntut untuk mampu merencanakan, mengorganisir,
melaksanakan, dan mengawasi. Semua ini bertujuan untuk memperlancar
pelaksanaan kegiatan khususnya kegiatan ekstrakurikuler sehingga tujuan
dapat tercapai secara optimal (Pujiastuti, 2020). Untuk itu dalam lingkungan
sekolah diperlukan manajemen pendidikan sekolah yang memadai untuk

menghasikan yang terbaik.

Manajemen merupakan serangkaian proses kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi melalui pemanfaatan orang lain dalam mengelola sumber daya yang
ada dalam organisasi tersebut (Darim, 2020). Manajemen dibutuhkan dalam
kegiatan ekstrakurikuler, karena perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
hendaknya menetapkan tujuan yang jelas untuk setiap jenis program kegiatan
ekstrakurikuler yang telah disediakan (Wijaya, 2020). Sekolah ingin peserta
didiknya berhasil, dan mengejar keberhasilan, hal ini menuntut penyelenggara
dan lembaga untuk memprioritaskan program yang memfasilitasi pencapaian
peserta didik. Ketika manfaat kegiatan ekstrakurikuler dipertanyakan, sekolah
harus mencari informasi untuk membimbing mereka dalam menemukan nilai
dari kegiatan ini dalam kaitannya dengan kesuksesan peserta didik. Perihal ini

manajemen diperlukan dalam kegiatan ekstrakurikuler (Meadows, 2019).

Manajemen perlu dikelola melalui proses perencanaan yang matang, serta
pengawasan yang tepat sehingga dapat memberikan hasil yang optimal bagi
peserta didik. Berdasarkan hal tersebut kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola

dengan manajemen yang secara sistematis dan terpola agar bermuara pada



pencapaian tujuan yang dimaksud yaitu dapat menjadi wadah pengembangan
potensi peserta didik, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan hasil pra penelitian pendahuluan, penulis mengetahui bahwa
manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut terbilang cukup
baik, dikarenakan SDN 2 Rawa Laut merupakan salah satu sekolah dasar
teladan dan favorit di Bandar Lampung yang dimana berbagai macam prestasi
diraihnya baik akademik, non akademik ,kegiatan intrakurikuler, maupun
kegiatan ekstrakurikuler dapat diraih dengan macam penghargaan yang

terbilang cukup banyak.

Tabel 1. hasil data prestasi akademik SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung
tahun pelajaran 2021/2022 sampai 2022/2023

Tahun 2021/2022 Tahun 2022/2023
Tingkat Tingkat
No | Nama Lomba Jli(ara Kab/ | Prop- | Nasi- Jlll(ara Kab/ | Prop- | Nasi-
€ |kota |insi onal © kota | insi onal
1 P1dat9 Bahasa ) v ) v
Ingrris
7 Pldatp Bahasa 3 v ) v
Ingrris
3 Olympiade 1 v 1 v
4. | LCT 3 4 1
5 KKM thasa 5 1
Indonesia
6. Da’i Cilik 1 v 1 v

(Sumber: Dokumentasi Operator SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung)



Tabel 2. hasil data prestasi non akademik (ekstrakurikuler) SDN 2 Rawa Laut
Bandar Lampung tahun pelajaran 2021/2022 sampai 2017/2018

Tahun 2021/2022 Tahun 2022/2023
Tingkat Tingkat
No | Nama Lomba | Juara [ xab/ | Pro- | Nas- | 9483 | Kab/ | Pro- | Nas-
ke | kota | pinsi |ional | K€ |kota | pinsi |ional
1 Lomba futsal 1 v 2 v
5 Seni rel_oana/ 1 v 1 v
Marawis
3 Taekwondo > v 1 v
4 Renang 2 v 2 v
Pramuka
5. | Penggalang 1 4 2 v
6. Mading 1 v 5 v
7 Futsal 1 v 1 v
2. Solo song 1 v 5
9. Lukis poster 3 v >

(Sumber: Dokumentasi Operator SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung

Manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut sudah ada dan telah
dilaksanakan tetapi terdapat beberapa kendala, berdasarkan pra penelitian yang
dilakukan wawancara kepada waka kesiswaan beberapa kendalanya yaitu
diantaranya terdapat kegiatan ekstrakurikuler yang sebelumnya ada namun
sekarang sempat terhenti dan terkendala biaya, ada peserta didik yang belum
ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta kurangnya dukungan dari orang
tua untuk mengikuti kegitan ekstrakurikuler tersebut, untuk saat ini baru
kegiatan ekstrakurikuler wajib yang berjalan yaitu kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, dan untuk ekstrakurikuler pilihan terdapat ekstrakurikuler solo song
yang menjuarai, hal ini di karenakan terdapat kegiatan ekstrakurikuler pilihan

lainnya yang belum dilaksanakan sepenuhnya.



Berdasarkan pra penelitian wawancara kepada waka kesiswaan kendala

kendala tersebut terjadi karena adanya pandemi COVID-19 (CoronaVirus

Diesease 2019) yang mana sebelumnya manajemen ekstrakurikuler sudah baik,

namun setelah terjadi pandemic Covid-19 pembelajaran dilakukan secara

daring yang menyebabkan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler juga

dilakukan secara daring, hal inilah yang menyebabkan saat pandemic Covid-19

telah selesai dan pembelajaran tatap muka mulai dilaksanakan, kegiatan

ekstrakurikuler mulai melakukan penyesuaian kembali untuk seperti semula.

Tabel 3. Kendala kegiatan ekstrakurikuler saat pandemi covid-19

Indikator Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
kendala ekstrakurikuler | ekstrakurikuler | ekstrakurikuler | ekstrakurikuler
bidang agama bidang bidang bidang
olahraga kesenian pramuka
Kegiatan seni rebana - Seni musik -
yang sempat (marawis) (drumband)
terhenti
(vakum)
Terkendala - - Seni musik -
biaya (drumband)
Peserta - Atletik - Pramuka
didik yang penggalang
belum ikut
serta
Kurangnya - Tenis meja Seni musik Pramuka
dukungan (drumband) siaga,
dari penggalang
orangtua

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Muthmainnah et al., 2022)

bahwa dengan adanya pandemi covid-19, kegiatan ekstrakurikuler sulit

dilaksanakan secara maksimal, hal ini tentunya akan menyebabkan tidak

tersalurkannya bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan

hasil penelitian (Irawati, 2023) bahwa pasca pandemi covid-19 membuat anak




1.2

mengalami learning loss terutama dalam pengembangan bakat dan minat anak,
usaha sekolah pasca pandemi dilakukan dalam berbagai cara, salah satunya
untuk pengembangan diri adalah dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, dan
demi tercapainya kegiatan ini diperlukan keterlibatan antar skateholder

sekolah.

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan melalui manajemen kegiatan
ekstrakurikuler, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai manajemen
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh SDN 2 Rawa Laut dalam
kegiatan ekstrakurikulernya. Terkait hal tersebut maka penulis tertarik untuk
melaksankan penelitian dengan mengambil judul tentang “Manajemen
Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri 2 Rawa Laut Bandar

Lampung”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan fokus utama
penelitian ini dengan maksud agar pembahasan menegenai penelitian dapat
dilakukan secara rinci. Fokus penelitian ini adalah Manajemen Kegiatan
Ekstrakurikuler di SD Negeri 2 Rawa laut. Adapun sub-fokus penelitian ini
sebagai berikut:
1) Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD N 2 Rawa Laut Bandar
Lampung.
2) Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut Bandar
Lampung.
3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut Bandar
Lampung.
4) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut Bandar Lampung.



1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, pertanyaan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Bagaiamana perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD N 2 Rawa Laut
Bandar Lampung?
2) Bagaimana pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa
laut Bandar Lampung?
3) Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut
Bandar Lampung?
4) Bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa laut Bandar

Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian, dan pertanyaan
penelitian di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan:
1) Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 2 Rawa Laut
Bandar Lampung.
2) Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 2 Rawa Laut
Bandar Lampung.
3) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 2 Rawa Laut
Bandar Lampung.
4) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDN 2 Rawa Laut Bandar

Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun signifikasi atau manfaat yang akan dapat di ambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1) Secara Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengembangkan
konsep teori yang berkaitan dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler

di Sekolah Dasar Negeri 2 Rawa Laut.



2) Secara Praktis
Manfaat penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan
sumbang pikiran dan perbaikan dalam manajemen kegiatan
ekstrakurikuler serta penelitian ini dapat dipergunakan sebgai input bagi
sekolah dalam melaksanakan kegitan ekstrakurikuler dengan baik, yang
didapatkan dari penelitian ini bagi beberapa pihak adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah
Hasil penenlitian ini bagi kepala sekolah diharapkan dapat dijadikan
alat ukur atau acuan untuk mengetahui bagaimana manajemen
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, sehingga dapat meningkatan
layanan pendidikan.
b. Pendidik
Hasil penelitian ini bagi pendidik adalah diharapkan dapat
menambah pengetahuan atau informasi serta sumbang pikiran
terkait manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah,
terlebih lagi kepada para pendidik yang membimbing kegiatan
ekstrakurikuler.
c. Peserta didik
Hasil penelitian ini bagi peserta didik adalah diharpakan dapat
memberi pemahaman terkait manajemen kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah, dimana kegiatan ekstrakurikuler merupakan
pengembangan diri yang dibutuhkan bagi peserta didik.
d. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai
refrensi dalam mendalami atau meneliti ulang terkait manajemen

kegiatan ekstrakurikuler.



1.6 Definisi istilah

Ada beberapa istilah yang perlu di definisikan secara operasional. Bebebrapa

istilah tersebut berupa:

1)

2)

3)

4)

5)

Manajemen

Manajemen merupakan ilmu yang berkemampuan untuk melakukan
sesuatu dengan mencapai tujuan tertentu dalam mengatur,
mengendalikan, mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber
daya yang ada dalam organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi
manajemen itu sendiri.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikeler merupakan kegiatan yang dilaksanakan diluar
jam pelajaran wajib, untuk membantu mengembangkan kemampuan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat melalui
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik maupun
tenaga kependidikan yang memiliki kewenangan atau kemampuan di
sekolah yang secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan
pendidikan.

Perencanaan

Perencanaan merupakan proses dasar dari manajemen untuk memilih
serta memutuskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mengkoordinasikan kegiatan dengan akurat dan efektif agar tujuan yang
dimaksud dapat tercapai.

Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan aktivitas manajerial yang mengatur
manusia, tugas, dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk
mendorong anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dan efisien, efektif

dan dinamis.
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6) Evaluasi
Evaluasi merupakan proses yang dilakukan untuk dapat mengetahui
dengan pasti pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai
dalam pelaksanaan rencana yang dapat dinilai dan dipelajari untuk

menjadi acuan perbaikan dimasa mendatang.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Manajemen
Manajemen adalah ilmu yang berkemampuan untuk melakukan sesuatu yang
dimana melalui proses demi mencapai tujuan tertentu. Secara etimologis istilah
manajemen berasal dari bahasa latin yaitu manus yang berarti tangan, dalam
bahasa italia maneggiare berarti mengendalikan, dalam bahasa inggris istilah
manajemen berasal dari kata o manage yang berarti mengatur (Siahaan, 2023).
Manajemen didefinisikan dalam berbagai cara tergantung titik pandang,
keyakinan serta pengertian dari pembuat definisi. Secara umum pengertian
manajemen adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk mendapatkan hasil
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakan
orang lain untuk bekerja, pengelolaan pekerjaan itu terdiri dari bermacam
ragam misalnya berupa pengelolaan industri, pemerintahan, pendidikan,
pelayanan sosial, olahrga, kesehatan, keilmuan, dan lain-lain (Ekawati, 2018).
Manajemen ada dalam setiap aspek kehidupan manusia di mana terbentuk

suatu kerja sama.

Manajemen juga disebut sebagai proses dari serangkaian kegiatan melalui
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Manajamen sebagai proses adalah kegiatan
yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersama-sama
atau melibatkan orang lain demi mencapai tujuan yang sama, sebagai subjek
manajemen adalah orang orang yang melaksanakan pekerjaan tersebut dan
sumber daya lain yang ada (Sherly, 2020 ). Manajemen juga mempunyai
makna sebagai suatu proses kegiatan yang melibatkan sejumlah orang untuk
mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif dan efisien.
Manajemen secara pendidikan adalah suatu proses pengelolaan sumberdaya

pendidikan baik personal maupun material secara lebih sistematis dan



kontinuitas sebagai upaya pencapaian tujuan pendidikan dengan cara efektif

dan efisien (Farikhah, 2015).

Manajemen pendidikan adalah kegiatan yang berorientasi pada tujuan. Sikap
positif, fleksibilitas dalam kinerja, kepercayaan diri dan pemahaman tentang
kebutuhan personel, pentingnya kerja tim dan memotivasi staf untuk bekerja
demi nilai dan mendapatkan kembali kemampuan yang tepat. Salah satu faktor
terwujudnya pendidikan yang baik dan berkualitas adalah tersedianya
lingkungan pendidikan yang kondusif dan edukatif (Arifin, 2017).

Efektivitas manajemen pendidikan sangat tergantung pada hubungan antara
pendidikan, gaya manajemen, efektivitas organisasi. Meningkatnya pendidikan
disinyalir sebagai kekuatan yang kuat menuju gaya manajemen yang lebih
partisipatif (Mungchu, 2021). Manajemen pendidikan merupakan sistem
pengatur pelaksanaan pendidikan agar sesuai dengan target yang diinginkan
dan mengatur berbagai kebijakan dalam suatu sistem pendidikan (Budiman,

2021).

Manajemen pada dasarnya sangat komplek, karena dihadapkan pada sistem
yang melibatkan semua sumber daya di dalamnya yang ikut serta memberi
dorongan untuk kemajuan organisasi. Manajemen dalam perspektif lebih luas
merupkan suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Berarti manajemen merupakan perilaku anggota
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan kata lain, organisasi

adalah wadah bagi operasionalisasi manajementersebut (Syafaruddin, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa manajemen
merupakan ilmu yang berkemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
mencapai tujuan tertentu dalam hal mengatur, mengendalikan,
mengkomunikasikan dan memanfaatkan semua sumber daya yang ada dalam

organisasi dengan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri.
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2.2 Fungsi - Fungsi Manajemen
Manajemen pendidikan dalam praktiknya memerlukan pendelegasian, yang
meliputi penugasan, menerima dan memikul tanggung jawab untuk
berfungsinya suatu sistem di mana orang lain berpartisipasi dalam lembaga
pendidikan. Membawa tanggung jawab adalah deskripsi metaforis dari keadaan
pikiran dan tidak selalu berarti tindakan, meskipun itu menyiratkan mereka dan
sering mendorong mereka, tindakan seperti itu penting dalam kehidupan

organisasi lembaga pendidikan (Connolly, 2019).

Manajemen memiliki fungsi dalam menata setiap aktifitas yang ada agar
memiliki daya dan ketepatan yang dihasilkan tertuju pada sasaran-sasaran yang
telah ditargetkan, tepat guna, tepat waktu, dan berujung pada tepat sasaran.
Pada sebuah organisasi dan perusahaan, fungsi ini akan menjadi roda yang
berputar konsisten pada porosnya jika dibarengi dengan perawatan-perawatan
dan pemahaman - pemahaman dalam menanganinya. Manajemen memang
telah mempunyai fungsi dari awalnya dan akan langsung memandu kita pada
pemanfaatan fungsi tersebut, sisanya adalah terhadap orang-orang diposisi

manajerialnya (Nurdiansyah, 2019).

Manajemen berfungsi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang perlu
dilakukan dalam rangka mencapai tujuan dalam batasan-batasan kebijaksanaan
umum yang telah ditentukan pada tingkat administrasi. Fungsi-fungsi
manajemen berkaitan secara langsung dengan lembaga pendidikan, karena
merupakan salah satu jenis organisasi. Fungsi manajemen menurut teori G.R.
Terry yaitu fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan evaluasi

(controlling) (Susilawati, 2016) yaitu sebagai berikut:

2.2.1 Fungsi Perencanaan
Fungsi perencanaan adalah sebagai pedoman pelaksanaan dan

pengendalian, menentukan strategi pelaksanaan kegiatan, menentukan
tujuan atau kerangka tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu dan

sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai. Pada
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perencanaan yang perlu diperhatikan adalah menetapkan tentang apa
yang harus dikerjakan, kapan, dan bagaimana melakukannya, membatasi
sasaran dan menetapkan pelaksanaan-pelaksanaan kerja untuk mencapai
efektifitas maksimum melalui proses penentuan target, mengembangkan
alternatif-alternatif rencana, mempersiapkan dan mengkomunikasikan

rencana-rencana dan keputusan (Hidayah, 2020).

Perencanaan (Planning) merupakan suatu fungsi manajemen yang paling
utama. Pada urutan kegiatan, perencanaan merupakan awal kegiatan.
Fungsi yang lain akan bekerja setelah diberi arahan oleh bagian
perencanaan. Secara umum, perencanaan merupakan proses penentuan
tujuan organisasi dan kemudian menyajikan dengan jelas strategi
(program), taktik (cara melaksanakan program), dan operasi (tindakan)
yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.

Perencanaan dalam program pendidikan, kepala sekolah bersama-sama
stakeholder sekolah merumuskan dan menetapkan visi-misi sekolah
sebagai pra perencanaan yang merupakan tolak ukur atau acuan dalam
melakukan program perencanaan pendidikan (Farikhah, 2015).
Perencanaan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen yang
pertama harus dijalankan. Sebab tahap awal dalam melakukan aktivitas
organisasi sehubungan dengan pencapaian tujuan organisasi perusahaan
adalah dengan membuat perencanaan, dengan demikian suatu kerja akan
berantakan dan tidak terarah jika tidak ada perencaan yang matang,
perencaan yang matang dan disusun dengan baik akan memberi pengaruh

terhadap ketercapaian tujuan (Darwisyah, 2020) .

Perencanaan yang kata dasarnya “rencana” pada dasarnya merupakan
tindakan memilih dan menetapkan segala aktifitas dan sumberdaya yang
akan dilaksanakan dan digunakan di masa yang akan datang yang untuk
mencapai tujuan tertentu. Perencanaan mengacu pada pemikiran dan
penentuan apa yang akan dilakukan di masa depan, bagaimana
melakukannya, dan apa yang harus disediakan untuk melaksanakan

aktivitas tersebut untuk mencapai tujuan secar maksimal.
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Tahap-tahap perencanaan :

a) Perumusan tujuan, pada tahap ini penyusun perencanaan harus
merumuskan tujuan yang hendak di capai di masa yang akan datang,

b) Perumusan kebijaksanaan, yakni merumuskan bagaiaman usaha
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dalam bentuk
tindakan-tindakan yang terkoordinir terarah dan terkontrol,

¢) Perumusan prosedur, yakni menentukan batas-batas dari masing-
masing komponen (sumber daya),

d) Perencanaan skala kemajuan, merumuskan standar hasil yang yang
akan diperoleh melalui pelaksanaan aktivitas pada waktu tertentu,

e) Perencanaan bersifat menyeluruh, maksudnya setelah tahap a s/d d
dirumuskan dengan baik. (Tumanggor, 2021)

Ada beberapa hal yang penting dilaksanakan terus menerus dalam
manajemen pendidikan sebagai implementasi perencanaan diantaranya:

a) Merinci tujuan dan menerangkan kepada setiap pegawai/ personil
lembaga Pendidikan,

b) Menerangkan atau menjelaskan mengapa unit organisasi diadakan,

¢) Menentukan tugas dan fungsi, mengadakan pembagian dan
pengelompokkan tugas terhadap masing-masing personal,

d) Menetapkan kebijaksanaan umum, metode, prosedur dan petunjuk
pelaksanaan lainnya,

e) Mempersiapkan uraian jabatan dan merumuskan rencana/ skala
pengkajian,

f) Memilih para staf (pelaksana), administrator dan melakukan
pengawasan,

g) Merumuskan jadwal pelaksanaan, pembakuan hasil kerja (kinerja),
pola pengisian staf dan formulir laporan pengajuan,

h) Menentukan keperluan tenaga kerja, biaya (uang) material dan
tempat,

1) Menyiapkan anggaran dan mengamankan dana,

j) Menghemat ruangan dan alat-alat perlengkapan. (Rahmat, 2016)

Berdasarkan hal tersebut perencanaan merupakan proses dasar dari
manajemen untuk memilih serta memutuskan langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan dengan akurat dan
efektif agar tujuan yang dimaksud dapat tercapai. Perencanaan juga
merupakan proses penyusunan dari berbagai keputusan yang nantinya

akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
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2.2.2 Fungsi Pengorganisasian
Fungsi pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas

kepada orang-orang yang terlibat dalam kerja sama untuk memudahkan
pelaksanaan kerja. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dapat
memanfaatkan struktur yang sudah dibentuk dalam organisasi. Fungsi
atau kegiatan yang ditunjukkan untuk pembagian kerja itu merupakan
spesifikasi dari struktur pengorganisasian (Feri, 2021). Artinya, deskripsi
tugas yang akan dibagikan adalah berdasarkan tugas dan fungsi struktur
yang ada dalam suatu organisasi. Pengorganisasian merupakan suatu
tugas yang dapat memperlancar alokasi sumber daya dengan kombinasi
yang tepat untuk mengimplementasikan rencana yang telah ditetapkan

(Maujud, 2018).

Pengorganisasian terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan,
antara lain menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi, membagi seluruh beban kerja menjadi
kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perorangan atau
kelompok, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan cara yang
rasional dan efisien, menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan
pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmonis, melakukan monitoring
dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan
serta meningkatkan efektifitas (Asiah, 2017) . Organizing atau
pengorganisasian yaitu proses mengkoordinir sumberdaya untuk
menjalankan suatu rencana agar mencapai suatu tujuan. Pengorganisasian
diartikan sebagai kegiatan membagi tugas pada orang-orang yang terlibat
dalam kerjasama sekolah. Karena tugas-tugas ini demikian banyak dan
tidak dapat diselesaikan oleh satu orang aja, dengan itu tugas tugas ini
dibagi untuk dikerjakan oleh masing masing organisasi (Rodiyah, 2015).
Proses pengorganisian juga kegiatan pengaturan dan pengalokasian

pekerjaan. Fungsi-fungsi pengorganisasian ini meliputi:

a) Mengalokasikan sumberdaya serta mendesain tugas kerjanya,
b) Mendesain struktur organisasi,

¢) Menetapkan mekanisme koordinasi antar anggota organisasi,
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d) Pengalokasian sumberdaya dengan prinsip the right man in the right
place atau menempatkan orang yang tepat pada tempat yang tepat.
(Nugroho, 2017).

Adapun proses organizing meliputi berbagai rangkaian kegiatan yang
bermula pada orientasi atas tujuan yang direncanakan dan berakhir pada
saat kerangka organisasi yang tercipta terlengkapidengan prosedur dan
metode kerja, kewenangan personalia serta ketersediaan peralatan yang
dibutuhkan, dan yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian antara
lain ialah bahwa pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
hendaknya disesuaikan dengan pengalaman,bakat, minat, pengetahuan
dan kepribadian masing-masing orang yang diperlukan dalam
menjalankan tugas-tugas tersebut (Jamal, 2018).

Pada pengorganisasian yang perlu diperhatikan antara lain ialah
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab hendaknya disesuaikan
dengan pengalaman, bakat, minat, pengetahuan dan kepribadian
masingmasing orang yang diperlukan dalam menjalanknan tugas. Proses
organizing meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai berikut:

a) Perumusan tujuan, tujuan harus dirumuskan secara jelas dan lengkap
baik mengenai ruang lingkup sasaran dan sarana yang diperlukan
serta jangka waktu pencapaian tujuan;

b) Penetapan tugas pokok, hal yang harus diperhatikan dalam hal ini
adalah tugas pokok harus merupakan bagian dari tujuan dan tugas
pokok harus dalam batas kemampuan untuk dicapai dalam jangka
waktu tertentu;

c¢) Perincian kegiatan, dalam kegiatan ini, selain harus disusun secara
lengkap dan terperinci, juga perlu diidentifikasi kegiatan-kegiatan
yang penting dan yang kurang penting;

d) Pengelompokan kegiatan-kegiatam dalam fungsi-fungsi, Kegiatan
yang erat hubungannya satu sama lain dikelompokkan menjadi satu.
Kelompok kegiatan sebagai hasil dari pengelompokan ini disebut
fungsi;

e) Departementasi, yaitu merupakan proses konservasi fungsi-fungsi
menjadi satuan-satuan organisasi dengan berpedoman pada prinsip-
prinsip organisasi. Dalam hal ini, prinsip yang harus diperhatikan
adalah setiap organisasi memerlukan pengkoordinasian dan setiap
organisasi memerlukan adanya hierarki;

f) Pelimpahan otoritas, otoritas dapat diartikan sebagai kekuasaan atau
hak untuk bertindak atau memberikan perintah unutk menimbulkan
tindakan-tindakan dari orang lain. Otoritas bersumber dari beberapa
hal yaitu ketentuan perundangundangan atau regulasi-regulasi posisi
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dalam konstelasi organisatoris yang telah ditetapkan sebelumnya
pelimpahan otoritas dan perintah atasan;

g) Staffing, merupakan penempatan orang pada satuan-satuan
organisasi yang telah tercipta dalam proses departmentasi. Prinsip
utama staffing adalah prinsip menempatkan orang yang tepat pada
tempatnya (the right man on the right place), dan prinsip
menempatkan orang yang tepat pada jabatan atau pekerjaannya (the
right man behind the gun); dan

h) Faciliting, merupakan proses terakhir dalam penyusunan organisasi.
Fasilitas yang harus diberikan dapat berupa materil/keuangan.
Prinsipnya adalah bahwa pemberian peralatan yang disediakan harus
cukup dan sesuai dengan tugas dan fungsi yang harus dilaksanakan,
serta tujuan yang hendak dicapai organisasi. Jika hal ini sudah
selesai, maka organisasi sudah ready for action untuk mencapai
tujuan (Kristiawan, 2017).

Pengorganisasian adalah kegiatan yang membagi tugas kepada masing-
masing bagian ke dalam suatu organisasi yang digambarkan dalam
bentuk struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan yang dicapai.
(Bunyamin, 2022). Lembaga pendidikan dalam konteks pengorganisasian
merupakan salah satu aktivitas manajerial yang juga menentukan
berlangsungnya kegiatan kependidikan, sebagaimana yang diharapkan.
Organisasi dalam pendidikan memiliki peran-peran yang dapat
membantu penunjangan kualitas pendidikan. Pada peran-peran tersebut
salah satunya yaitu membantu peranan pengajar dalam meningkatkan

kualitas SDM bagi para pelajar (Al Hairi, 2021).

Berdasarkan pernyataan di atas pengorganisasian merupakan aktivitas
manajerial yang mengatur manusia, tugas, dan tanggung jawab dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengorganisasian terjadi karena
pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh
satu orang saja. Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan

terbentuklah suatu kelompok kerja yang efektif untuk mencapai tujuan.

2.2.3 Fungsi Pelaksanaan
Pelaksanaan atau bisa disebut sebagai penggerakan (actuating),
dipandang sebagai penerapan atau implementasi dari rencana yang telah

ditentukan. Actuating merupakan langkah-langkah pelaksanaan rencana
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dalam kondisi nyata yang melibatkan segenap sumber daya manusia yang
dimiliki untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
(Rohman, 2017). Istilah pelaksanaan melibatkan berarti mengupayakan
dan menggerakkan sumber daya manusia yang dimiliki agar mau bekerja
dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Pelaksanaan atau
penggerakan kegiatan harus dikelola sedemikian rupa agar apa yang
hendak dilakukan dapat terpacai sejalan dengan tujuan yang sudah

disepakati bersama (Udin, 2019).

Actuating adalah hubungan antara aspek-aspek individual yang
ditimbulkan oleh adanya hubungan terhadap bawahan untuk dapat
mengerti dan memahami pembagian pekerjaan yang efektif dan efisien.
Actuating adalah bagian yang sangat penting dalam proses manajemen.
Berbeda dengan ketiga fungsi lain (planning and organizing,). Actuating
dianggap sebagai intisari manajemen, karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang (Purnama, 2020). Pelaksanaan atau penggerakan
dianggap sebagai intisari manajemen karena secara khusus berhubungan
dengan orang-orang karena penggerakan adalah sebagai keseluruhan
usaha yang dilakukan demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien,

efektif dan dinamis.

Fungsi pelaksanaan atau penggerakan mempersoalkan bagaimana
caranya mendorong gairah kerja anggota organisasi, agar mereka mau
bekerja keras dengan memberikan segenap kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi (Ningrat, 2015).
Organisasi pada dasarnya bukan saja mengharapkan anggota organisasi
yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang terpenting adalah anggota
organisasi yang mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil
kerja yang optimal. Pada pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler juga di
dukung oleh aturan-aturan yang dibuat oleh satuan pendidikan,
selanjutnya didukung pula dengan adanya pembina, serta adanya sarana

dan prasarana dari satuan (Shilviana, 2020).
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Berdasarkan hal tersebut pelaksanaan adalah keseluruhan usaha, cara,
teknik dan metode untuk mendorong anggota organisasi agar mau dan
Ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan
organisasi dan efisien, efektif dan dinamis. Pelaksanaan juga
dilaksanakan jika fungsi perencanaan sudah matang dibuat akan
membuat pelaksanaan dalam manajemen lebih dikenal dengan bahasa

implementasi dari program.

2.2.4 Fungsi Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Evaluasi
pada hakikatnya adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan (Ananda,
2017). Evaluasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang harus
dikelola dalam pelaksanaan kegiatannya. Evaluasi merupakan suatu
investigasi, penelitian, penyelidikan, atau pemeriksaan yang sistematik
terhadap nilai suatu objek. Selain itu, evaluasi pembelajaran dapat
dimaknai dengan suatu kegiatan menilai proses dan hasil belajar peserta
didik, baik itu berupa kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.
Pada kegiatan ekstrakurikuler pengawasan dilakukan oleh pihak sekolah
dan kegiatan pengawasan berlangsung serta pada saat latihan kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung serta pada saat ada kegiatan atau kompetisi

kegiatan ekstrakurikuler (Nurdiana, 2018).

Setelah melakukan pengawasan pada kegiatan ekstrakurikuler, dalam
evaluasi diperlukan penilaian dalam kegiatan tersebut. Evaluasi
dilakukakan untuk dapat mengetahui dengan pasti pencapaian hasil,
kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan rencana strategi
yang dapat dinilai dan dipelajari untuk menjadi acuan perbaikan dimasa
mendatang (Sary, 2018). Hakikat evaluasi adalah penggunaan metode

pengumpulan data kualitatif observasi langsung atau studi kasus.
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Informasi yang kaya dan rinci harus diatur atau difokuskan sesuai dengan
bidangnya dan dikategorikan. Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh
informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi
tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, dampak/hasil yang
dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan
untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah

dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan (Ananda, 2017).

Berdasarkan pernyataan di atas evaluasi merupakan proses yang
dilakukan untuk dapat mengetahui dengan pasti pencapaian hasil,
kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan rencana strategi
yang dapat dinilai dan dipelajari untuk menjadi acuan perbaikan dimasa
mendatang. Evaluasi juga merupakan fungsi sebelum mengambil
tindakan korektif oleh pimpinan. Fungsi ini dilaksanakan jika dalam

organisasi terdapat hal yang harus dievaluasi.

2.3 Tujuan dan Manfaat Manajemen
Tujuan manajemen pendikan adalah agar pelaksanaan suatu usaha terencana
secara sistematis dan dapat dievaluasi secara produktif, berkualitas efektif dan
efisien. Tujuan yang ditetapkan dalam pendidikan akan mudah dicapai apabila
diterapkan manajemen pendidikan sebaik mungkin, terutama melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Adanya para pelaku pendidikan yang ditempatkan sesuai dengan
keahliannya,

2) Menyiapkan dana pendidikan yang cukup,

3) Menerapkan metode kependidikan yang tepat,

4) Mempersiapkan material atau alat-alat pendidikan yang memadai,

5) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang efektif bagi pelaksanaan
pendidikan,

6) Memadukan proses kependidikan antara teori dan praktik,

7) Menerapkan desain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi objek-objek
pendidikan,

8) Sistem kontrol yang melekat terhadap tugas dan fungsi kelembagaan
pendidikan, dalam hubungannya dengan internal dan eksternal Lembaga,

9) Mempersiapkan daya serap pasar yang baik bagi lulusan lembaga
pendidikan (Pananrangi, 2017).
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Tujuan dan manfaat utama kegiatan manajemen adalah untuk meningkatkan
produktivitas dan kepuasan organisasi. Produktivitas merupakan ukuran
kualitas dan kuantitas kinerja dengan mempertimbangkan kemanfaatan sumber
daya. Manfaat dan tujuan manajemen ini dihubungkan dengan manajemen
pendidikan, maka akan memberikan dampak sebagai berikut;

1) Terwujudnya suasana dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif;
efektif dan menyenangkan (PAIKEM),

2) Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia serta kerampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara,

3) Terpenuhinya salah satu kompetensi pendidik dan kependidikan yaitu
terpenuhinya kompetensi professional sebagai manejer,

4) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien serta teratasinya
masalah mutu pendidikan (Irmadani,2021).

Unsur - Unsur Manajemen

Unsur-unsur manajemen merupakan suatu hal yang juga perlu kita siapkan
dalam menjalankan manajemen apapun. Pada perspektif pelanggan, organisasi
perlu terlebih dahulu menentukan segmen pasar dan pelanggan yang menjadi
target bagi organisasi atau badan usaha. Berikut inilah yang merupakan unsur-
unsur manajemen dalam suatu organisasi maupun instansi yang terdiri dari 6M
yaitu sebagai berikut:

1) Man (Manusia), berperan sebagai man power dalam organisasi atau
perusahaan, diperlukan untuk memimpin, menggerakkan
karyawan/bawahan, serta memberikan tenaga dan pikiran untuk
kemajuan dan kontinuitas lembaga. Sumbangan tenaga manusia di sini
dapat pula dinamakan sebagai leadership atau kewirausahaan;

2) Material (Barang), material digunakan sebagai proses produksi dalam
suatu perusahaan atau organisasi, dapat terdiri dari bahan baku, bahan
setengah jadi, atau barang jadi,

3) Machine (Mesin), merupakan kebutuhan pokok dalam melancarkan
jalannya suatu organisasi. Mesin berupa peralatan yang digunakan
oleh suatu instansi atau lembaga. Baik itu peralatan yang modren
maupun peratan yang masih bersifat konvensional

4) Money (Uang), dibagi menjadi 2, yaitu modal tetap berupa tanah,
gedung/bangunan, mesin dan modal kerja berupa kas, piutang,

5) Method (Metode), pemilihan dan penggunaan metode yang tepat
digunakan sebagai aturan atau cara-cara tertentu yang bertujuan untuk
menghindari terjadinya inefisiensi dan pemborosan. Dalam lembaga
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pendidikan, metode pembelajaran yang dibentuk oleh seorang
pendidik sangat diperlukan dalam menerangkan pelajaran. Karena
metode yang dipakai akan memengaruhi peserta didik dalam
memahami pelajaran,

6) Market (Pasar), adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk
mengadakan transaksi, dalam lembaga pendidikan market berupa
tempat terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta didik
maupun dengan skateholders yang ada dalam lingkup lembaga
tersebut (Hadi, 2018).

Semua unsur-unsur manajemen yang terdiri dari 6M, yaitu man, materials
machines, money, methods, and market. Agar 6M tersebut lebih berdaya guna,
terintegrasi, dan terkoordinasi dalam mencapai tujuan yang optimal, maka
pemimpin berperan sesuai dengan wewenang kepemimpinannya melalui
instruktur, sehingga 6M dan semua proses manajemen tertuju dan terarah
kepada tujuan yang diinginkan melaui proses dari urutan fungsi-fungsi

manajemen.

2.5 Kegiatan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler memiliki dua kata, yakni kata “ekstra” dan “kurikuler”
sehingga ketika digabung menjadi satu maka akan menjadi istilah
“ekstrakurikuler”. Ekstra diartikan suatu hal yang ada di luar yang seharusnya
untuk dilaksanakan, yang mana kedudukannya sebagai tambahan. Sedangkan
kurikuler berhubungan dengan kurikulum, yaitu sebuah rancangan yang telah
dipersiapkan oleh suatu lembaga pendidikan yang digunakan untuk

mewujudkan berbagai tujuan yang telah ditentukan pada lembaga Pendidikan.

extracuricullar dalam kamus bahasa inggris dan bermakna diluar perencanaan
jam pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus di selenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan untuk memberikan

kesempatan kepada peserta didik agar mampu mengembangkan potensi, bakat,
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minat dan hobi yang dimiliki oleh peserta didik dan dilakukan diluar jam
pelajaran sekolah (Daryanto, 2013).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah bagian integral dari proses pendidikan di
sekolah, yang berkontribusi pada implementasi penuh persyaratan standar
pendidikan federal untuk pendidikan dasar. Kegiatan ekstrakurikuler dianggap
sebagai bagian penting dan integral dari proses pendidikan siswa yang lebih
muda itu merupakan bagian integral dari proses pendidikan dan bentuk
organisasi sebagai waktu luang peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler
menyangkut interaksi aktif pendidik dengan peserta didik, yang bertujuan

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Gorbunova, 2017).

Kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 menyatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di
luar jam pelajaran, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan,
bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk
mendukung pencapain tujuan pendidikan (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler).
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan
yang berkemampuan dan berkewenangan disekolah/madrasah.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
(tatap muka) dengan maksud untuk membantu pengembangan peserta didik
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan
yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah (Yuliasari, 2013).
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya
tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan

perangkat operasional (supplement dan complements) kurikulum, yang perlu
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disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan

satuan pendidikan (Damanik, 2014).

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk
memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi
waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan. Kegiatan
ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang
berkaitan dengan program kurikuler atau kunjungan studi ketempat-tempat
tertentu yang berkaitan dengan esensi materi pelajaran tertentu. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang
berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam
menunjang ketercapaian tujuan sekolah (Juhairin, 2019).

Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ini sesungguhnya merupakan bagian
integral dari kurikulum sekolah yang bersangkutan, dimana semua guru terlibat
di dalamnya. Karena itu, kegiatan ini perlu diprogram secara baik dan
didukung oleh semua pendidik dan perlu disediakan pendidik penanggung
jawab, jumlah biaya serta perlengkapan yang dibutuhkan (Sari, 2020).

Ekstrakurikuler bekerja menciptakan peluang unik untuk pengembangan
lingkungan emosional siswa. Materi yang dipelajari setiap siswa di luar kelas
memastikan perkembangan lingkungan emosionalnya. Peserta didik di bawah
bimbingan seorang pendidik dan secara mandiri didorong untuk menguasai
materi yang mengungkapkan keharmonisan perdamaian, hubungan manusia
tersebut. Hanya kegiatan dari kelas luar kelas yang memungkinkan untuk

mengembangkan lingkungan emosional peserta didik (Narkabilova, 2021:).

Kegiatan ekstrakurikuler juga dimaknai sebagai program kegiatan yang dalam
pelaksanaannya berada di luar jam belajar kurikulum yang standar, yang
sekaligus sebagai penambahan dari program kegiatan kurikulum (Hanun,
2016). Pada pelaksanaannya program kegiatan ekstrakurikuler ini berada dalam
bimbingan pihak sekolah dengan tujuan utama dari kegiatan ini mengacu pada

pengembangan diri peserta didik dalam hal kepribadian, potensi, bakat,
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keinginan, serta kecakapan dari peserta didik yang lebih mendalam atau diluar
yang telah dikembangkan dalam kurikulum. Semua kegiatan dalam program
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dalam pelaksanaannya berada di luar
dari jam pelajaran, yang bertujuan membantu dalam mewujudkan

pengembangan potensi peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib,untuk membantu mengembangkan
kemampuan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik maupun
tenaga kependidikan yang memiliki kewenangan atau kemampuan di sekolah

yang secara optimal untuk mendukung pencapain tujuan pendidikan.

Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk menunjang proses belajar yang
maksimal dan dapat membentuk kepribadian peserta didik menjadi lebih baik.
Dengan dibekali pengalaman yang didapatkan dari kegiatan ekstrakurikuler,
peserta didik diharapkan dapat lebih kreatif, inovatif dan berani dalam
mengungkapkan sesuatu, karena kegiatan ekstrakurikuler melatih peserta didik
untuk menjadi pribadi yang memiliki kepercayaan diri yang kuat dan

menumbuhkan bakat yang terpendam dalam diri peserta didik.

Secara yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki landasan
hukum yang kuat karena diatur dalam surat Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 pada Pasal 2, yaitu: Kegiatan
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi,
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 tahun
2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler).

Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan yang hendak dicapai, diantaranya

sebagai berikut:
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1) Memperluas yang sekaligus juga mendalami pengetahuan serta
kecakapan yang sesuai/sejalan dengan program kegiatan yang terdapat
dalam kurikulum,

2) Dapat membantu mehamamkan peserta didik dalam mengaitkan
hubungan antar beberapa pelajaran,

3) Untuk menjadikan dekat antara pengetahuan yang telah didapat dengan
kebutuhan serta tuntunan masyarakat. Membantu peserta didik dalam
mengarahkan apa yang menjadi bakat serta minatnya,

4) Membantu melengkapi dalam membina manusia dengan seutuhnya dan
peserta didik mendapatkan wawasan pengetahuan dan kemampuan yang
lebih luas lagi dari apa yang dipelajarinya,

5) Kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai tujuan untuk mengembangkan
peserta didik berkaitan dengan kepribadian, potensi, bakat, keinginan,
dan kecakapan peserta didik agar supaya lebih luas atau lebih dalam lagi
di luar minat yang telah dikembangkan oleh kurikulum Syatibi (2013:)

2.7 Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting dalam membantu peserta didik
program yayasan untuk menyesuaikan diri dengan pendidikan tinggi
lingkungannya dan fungsi lebih mudah. Namun, lebih banyak keterlibatan
siswa dan bantuan tambahan kepada peserta didik yang diperlukan untuk
meningkatkan motivasi mereka dan meningkatkan keterlibatan dalam
pengalaman belajar mereka sendiri (Ginosyan, 2019). Kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mengembangkan diri, sosial, rekreatif, dan persiapan karir
siswa melalui prinsip: individual, pilihan, keterlibatan aktif, menyenangkan,
etos kerja, dan kemanfaatan sosial. Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi

sebagai berikut:

1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui perluasan
minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk

pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan,
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2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas pengalaman sosial,
praktik keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial,

3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam
suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang
proses perkembangan peserta didik. Kegiatan ekstrakulikuler harus dapat
menjadikan kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih
menarik bagi peserta didik,

4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi
untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik melalui
pengembangan kapasitas (Aqib, 2022).

fungsi ekstrakurikuler juga mencakup:

1) Akuisisi dan perluasan pengetahuan;

2) Memperdalam ilmu yang didapat;

3) Untuk meningkatkan keterampilan profesional spesialis;

4) Pengembangan kecerdasan dan kepribadian di segala usia;

5) Pengenalan nilai budaya (Narkabilova, 2021).

Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai fungsi:

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam semesta,

2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan
karya,

3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab
dalam menjalankan tugas,

4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan
dengan Tuhan, Manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri,

5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif

terhadap permasalahan sosial keagamaan,
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6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik

agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil,

7) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk

komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan nonverbal

(Daryanto, 2013).

2.8 Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki manfaat keterampilan sosial yang berbeda.

Kegiatan kelompok membangun keterampilan kerja tim, keterampilan

komunikasi, dan keterampilan hubungan, tetapi kegiatan individu membangun

kemandirian dan merangsang motivasi. Berikut beberapa manfaat yang dapat

didapatkan dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler:

1))

2)

3)

4)

Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki tingkat prestasi
akademik yang lebih tinggi.

Partisipasi ekstrakurikuler mendukung pengembangan karakter siswa
dengan memberi mereka keterampilan yang dibutuhkan untuk kesuksesan
pribadi, seperti keterampilan kepemimpinan, keterampilan manajemen
waktu, dan kemampuan menerima kritik yang membangun.

Partisipasi ekstrakurikuler meningkatkan harga diri dan ketahanan siswa.
Selain itu, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler memupuk
perkembangan sosial.

Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merasakan pentingnya keterlibatan masyarakat. Memahami manfaat
kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi
kegiatan apa yang akan diikuti, guna mendukung pengembangan akademik

dan pribadi mereka (Christison, 2013.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai manfaat diantaranya yaitu:

1) Mengembangkan nilai-nilai karakter siswa,

2) Meningkatkan perilaku sosial, emosional, dan prestasi sekolah,

3) Sebagai bentuk keterlibatan orangtua dengan sekolah,

4) Meningkatkan mutu sekolah melalui manajemen ekstrakurikuler,
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2.9

5) Sebagai ciri khas sekolah,
6) Sebagai wahana pengembangan diri,

7) Sebagai layanan khusus dalam pendidikan di sekolah (Eca, 2019).

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki potensi yang cukup besar untuk
mewujudkan aktivitas kognitif siswa yang bermula di dalam kegiatan
akademik. Kegiatan ekstrakurikuler menciptakan kondisi untuk merangsang
perkembangan lingkup intelektual individu dan berkontribusi pada
pengembangan kualitas kemauannya yang kuat, yang juga memungkinkan

untuk membangkitkan minat pada pendidikan mandiri.

Prinsip Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

Pada umumnya prinsip pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar
jam pelajaran, dan merupakan serangkaian program yang dapat menunjang dan
dapat mendukung program intrakurikuler. Prinsip-prinsip program
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

1) Semua peserta didik, pendidik, dan personel administrasi hendaknya
ikut serta dalam usaha meningkatkan program,

2) Kerjasama tim adalah fundamental,

3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan,

4) Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil,

5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
memenuhi kebutuhan dan minat semua peserta didik,

6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah,

7) Program dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-nilai
pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya,

8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang
kaya bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya
juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan peserta
didik,

9) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai integral dari
keseluruhan program pendidikan di sekolah dan tidak sekedar
tambahan (Meria, 2015).

Kegiatan ekstrakurikuler juga tetap disesuaikan dengan prinsip-prinsip yang

ada. Diantara prinsip kegiatan ekstrakurikuler diantaranya yaitu:

31



1) Prinsip individual, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dengan mengacu pada kesesuaian terhadap potensi,
bakat, dan keinginan masing-masing dari peserta didik,

2) Prinsip pilihan, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
harus mengacu pada kesesuaian terhadap keinginan serta tidak ada
unsur paksanaan dalam diri peserta didik,

3) Prinsip keterlibatan aktif, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler harus mengarah kepada tuntutan keikutsertaan secara
penuh oleh peserta didik,

4) Prinsip menyenangkan, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler diharuskan terbentuk situasi yang disukai serta
menyenangkan bagi peserta didik,

5) Prinsip etos kerja, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
harus mengarah kepada kegiatan yang menjadikan peserta didik
lebih bangkit semangatnya dalam mengerjakan sesuatu dengan baik
dan berhasil,

6) Prinsip kemanfaatan sosial, yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan harus mengacu kepada kegiatan yang
memberikan kepentingan masyarakat, (Shilviana, 2020).

Berdasarkan permendikbud nomor 26 tahun 2014, Adapun kegiatan

ekstrakurikuler di sekolah dasar diselenggarakan dengan prinsip:

1) Partisipasi Aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut

keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan pilihan

masing-masing.

2) Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan

dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta didik.

2.10 Jenis dan Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler

Jenis kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya memiliki manfaat untuk

mendukung kemampuan perkembangan dan kecerdasan anak. Kegiatan

ekstrakurikuler berfungsi sebagai wahana eksplorasi minat dan bakat anak.

Jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat terbagi secara :

1) Perorangan, yaitu yang dikembangkan sesuai dengan potensi/bakat

masing-masing siswa,

2) Pilihan, yang dikembangkan sesuai dengan minat dan secara sukarela

diupayakan oleh mahasiswa,
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3) Memotivasi, yaitu menguatkan semangat siswa, mengembangkan
potensi/bakat melalui kegiatan yang menarik,

4) Manfaat sosial, yang dikembangkan dan dilaksanakan tanpa melupakan
kepentingan masyarakat (Annisa, 2021),

Berdasarkan Permendikbud nomor 26 tahun 2014, ada dua jenis kegiatan
ekstrakurikuler yaitu ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.
Kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta
didik. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan
pendidikan dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai bakat dan minatnya
masing-masing.

Selanjutnya mengenai bentuk kegiatan ekstrakurikuler, bahwa bentuk kegiatan
ekstrakurikuler dapat berupa:

1) Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS),
Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS),
Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya

2) Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan [lmiah Remaja (KIR), kegiatan
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya;

3) Latihan olah-bakat latihan olah-minat, misalnya: pengembangan bakat
olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi
informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;

4) Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis
alquran, retreat; atau

5) Bentuk kegiatan lainnya (Taubany, 2017).

Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk individu dan berbentuk kelompok.
Kegiatan individu bertujuan mengembangkan bakat peserta didik secara
individu atau perorangan di sekolah dan masyrakat. Sementara kegiatan
esktrakurikuler secara berkelompok menampung kebutuhan bersama atau
berkelompok. Kegiatan ekstra kurikuler merupakan sub sistem dari pendidikan.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dirasakan wadah yang tepat untuk
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mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama,
dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian

tujuan pendidikan.

Mekanisme Kegiatan Ekstrakurikuler
Menurut permendikbud no 62 tahun 2014 terdapat mekanisme kegiatan
ekstrakurikuler yaitu:
1) Pengembangan
Kegiatan Ekstrakurikuler dikelompokkan menjadi Kegiatan
Ekstrakurikuler wajib dan Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan. Dalam
Kurikulum 2013 Pendidikan Kepramukaan merupakan ekstrakurikuler
wajib. Kegiatan Ekstrakurikuler wajib pendidikan kepramukaan
diperuntukan bagi peserta didik SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, dan
SMK/MAK. Pelaksananannya dapat bekerja sama dengan organisasi
kepramukaan setempat/terdekat dengan mengacu kepada Pedoman dan
Prosedur Operasi Standar Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler wajib. Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan diselenggarakan
oleh satuan pendidikan bagi peserta didik sesuai bakat dan minat peserta
didik. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan di satuan
pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan:
a. analisis sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan
kegiatan ekstrakurikuler;
b. identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik;
c. menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan;
d. mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik atau
menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya;

e. menyusun program kegiatan ekstrakurikuler (Adha, 2022).

Satuan pendidikan wajib menyusun program Kegiatan Ekstrakurikuler
yang merupakan bagian dari rencana kerja sekolah. Program Kegiatan

Ekstrakurikuler pada satuan pendidikan dikembangkan dengan
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2)

3)

4)

5)

mempertimbangkan penggunaan sumber daya bersama yang tersedia pada
gugus/klaster sekolah. Penggunaannya difasilitasi oleh pemerintah
provinsi atau pemerintah kabupaten/kota sesuai dengan kewenangan
masing-masing. Program Kegiatan Ekstrakurikuler disosialisasikan kepada
peserta didik dan orangtua/wali pada setiap awal tahun pelajaran.
Sistematika program kegiatan ekstrakurikuler sekurang-kurangnya
memuat rasional dan tujuan umum,deskripsi setiap kegiatan

ekstrakurikuler, pengelolaan, pendanaan, dan evaluasi.

Pelaksanaan

Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dirancang di awal tahun
pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah/madrasah atau
wakil kepala sekolah/madrasah. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler diatur
agar tidak menghambat pelaksanaan kegiatan intra dan kokurikuler.
Penilaian

Kinerja peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler perlu mendapat
penilaian dan dideskripsikan dalam raport. Kriteria keberhasilannya
meliputi proses dan pencapaian kompetensi peserta didik dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler yang dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif.
Peserta didik wajib memperoleh nilai minimal “baik” pada Pendidikan
Kepramukaan pada setiap semesternya. Nilai yang diperoleh pada
Pendidikan Kepramukaan berpengaruh terhadap kenaikan kelas peserta
didik. Peserta didik yang belum mencapai nilai minimal perlu mendapat
bimbingan terus menerus untuk mencapainya.

Evaluasi

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengukur ketercapaian
tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan dalam perencanaan
satuan pendidikan. Satuan pendidikan hendaknya mengevaluasi setiap
indikator yang sudah tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan
hasil evaluasi, satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan rencana
tindak lanjut untuk siklus kegiatan berikutnya.

Daya Dukung
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Daya dukung pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
meliputi:

a. Kebijakan Satuan Pendidikan
Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan
kewenangan dan tanggung jawab penuh dari satuan pendidikan. Oleh
karena itu untuk dapat mengembangkan dan melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler diperlukan kebijakan satuan pendidikan yang
ditetapkan dalam rapat satuan pendidikan dengan melibatkan komite
sekolah/madrasah baik langsung maupun tidak langsung.

b. Ketersediaan Pembina
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus didukung dengan
ketersediaan pembina. Satuan pendidikan dapat bekerja sama dengan
pihak lain untuk memenuhi kebutuhan pembina.

c. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Satuan pendidikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan
dukungan berupa ketersediaan sarana dan prasarana satuan
Pendidikan, yang termasuk sarana satuan pendidikan adalah segala
kebutuhan fisik, sosial, dan kultural yang diperlukan untuk
mewujudkan proses pendidikan pada satuan pendidikan. Selain itu
unsur prasarana seperti lahan, gedung/bangunan, prasarana olahraga

dan prasarana kesenian, serta prasarana lainnya (Kristanto, 2022).

2.12 Kerangka Berpikir Penelitian
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari
kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan
untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta
didik yang lebih luas atau di luar jam minat yang dikembangkan oleh
kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler harus dikelola secara sistematis dan
terpola agar bermuara pada pencapaian tujuan yang dimaksud. Agar dapat
menyusun dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang tersistem dan

terpola, sekolah perlu memahami cara dan tahapan diperlukan panduan yang
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dapat membimbing satuan pendidikan dalam menyelenggarakannya.
Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan adanya manajemen ekstrakurikuler,
kegiatan manajemen ekstrakurikuler dapat diterapkan fungsi-fungsi manajemen
menurut teori George R. Terry yaitu fungsi manajemen yang terdiri dari
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating) dan evaluasi (controlling) yang diperlukan dalam kegiatan
ekstrakurikuler agar dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Berdasarkan
uraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Kegiatan Ekstrakurikuler

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler

Pelaksanaan Evaluasi

‘.} Perencanaan [ ] Pengorganisasian

l l l ,,

1. dasar 1. tahap 1. alokasi 1. bentuk
perencanaan pengorganisas waktu pengawasan
2. penetapan ian 2. pengelolaan 2. bentuk
visi misi . pembagian »| pelaksanaan penilaian
. implementa tugas . melakukan . melakukan
si tujuan . pembentukan pelaksanan evaluasi
. melakukan tim/kerjasama
perencanaan

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar data
yang dihasilakan sesuai dengan apa yang diinginkan. Rancangan peneliti
meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode merupakan
cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun
penetapan jenis metode yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Abdussamad, 2021). Metode
penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di lapangan
dan datanya dianalisa dengan cara non-statistik meskipun tidak selalu harus

menabukan penggunaan angka .

Metode penelitian kualitatif adalah mencari pengertian yang mendalam tentang
suatu gejala, fakta atau realita. Fakta, realita, masalah, gejala serta peristiwa
hanya dapat dipahami bila peneliti menelusurinya secara mendalam dan tidak
hanya terbatas pada pandangan di permukaan saja. Kedalaman ini yang menciri
khaskan metode kualitatif, sekaligus sebagai faktor unggulannya (Yusanto,
2019). Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk melakukan
penelitian berdasarkan kajian yang khas dan unik. Penelitian studi kasus,
etnografi komunikasi maupun fenomenologi, dapat dilakukan oleh peneliti
yang memiliki keinginan kuat memberikan sumbangsih karya nyata dengan
pendekatan dan berpikir secara subjektif. Penelitian ini membutuhkan kekuatan
issu dalam konteks masalah penelitian. Penelitian ini memiliki ke-unikan

tersendiri karena elaborasi dengan teori masih dilakukan dan peneliti harus
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benar-benar memahami aspek konteks penelitian pada tataran sisi sosiologis

manusia terutama pada kajian-kajian ilmu komunikasi, (Yusanto, 2019).

Berdasarkan hal tersebut dengan adanya metode kualitatif diharapkan mampu
menghasilkan uraian yang mendalam tentang wacana, tulisan dan perilaku
yang dapat diamati dari individu, kelompok, dan organisasi dalam suatu
keadaan yang dikaji dari sudut pandang utuh dan holistik. Metode ini disebut
juga metode deskriptif kualitatif karena proses penelitiannya bersifat

mendeskrifisikan terhadap fenomena yang terjadi.

Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Penelitian

Tahap ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Menyusun rancangan penelitian

2) Penulis melakukan wawancara pra pendahuluan kepada kepala sekolah,
kepada waka kesiswaan, kepada pendidik dan kepala tata usaha SDN 2
Rawa Laut.

3) Menentukan SDN 2 Rawa Laut untuk dijadikan sebagai tempat penelitian
dan mengurus perizinan secara formal. Penulis meminta izin melalui
kunjungan dan surat resmi kepada Kepala SDN 2 Rawa Laut.

4) Penulis melakukan orientasi lapangan.

5) Penulis memilih partisipan yang akan dimohonkan memberi informasi
terkait topik penelitian.

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan seperti pedoman
wawancara dan pedoman dokumentasi, alat tulis dan alat untuk
dokumentasi serta observasi.

2. Tahap Penelitian
Tahap penelitian dibagi dalam 3 tahap yaitu sebagai berikut:
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1) Penulis memahami latar belakang masalah penelitian dan subjek
penelitian serta mempersiakan diri untuk dalam menyiapkan data yang
diperlukan.

2) Penulis memasuki lapangan, yang dimana terlebih dahulu mendapatkan
izin untuk penelitian di SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung.

3) Penulis mulai melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan sesuai
dengan subjek dan instrument penelitian yang telah dibuat oleh penulis.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data dilakukan penulis dengan menggunakan langkah

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan terakhir penarikan

kesimpulan atau verifikasi.

Tempat dan Waktu
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 2 Rawa Laut yang terletak di jalan
cendana no. 33, Rawa laut, kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung,
dengan kode pos 35217.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada saat semester ganjil tahun ajaran

2022/2023 pada bulan November sampai selesainya penelitian.

Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrument kunci untuk penelitian,

terkait penelitian ini yang telah dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan
kualitatif, maka peneliti hadir langsung kelokasi penelitian yaitu SDN 2 Rawa
Laut Bandar Lampung. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan
unsur utama dan di anggap penting karena seperti yang diungkapkan Sugiyono
(2014) yaitu penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai instrument kunci dan sekaligus pengumpul data. Sebagai instrument
kunci atau kunci utama, kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam penelitian

merupakan suatu keharusan agar dapat memperoleh data yang maksimal.
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Terkait hal tersebut adapun data data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data data yang mengenai penerapan manajemen kegiatan
ekstrakurikuler sekolah. instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah pedoman wawancara, pedoman dokumen dan pedoman observasi.

Sumber Data Penelitian
Sumber utama data penelitian kualitatif adalah kata-kata dan perbuatan dan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, dalam penelitian ini dibagi
dua sumber data penelitian yaitu data primer dan sekunder. Sumber data primer
adalah data yang diperoleh dari sumber primer melalui proses dan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer
dalam penelitian ini adalah implementasi manajemen kegiatan ekstrakurikuler

di SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung.

Sumber data Sekunder adalah sumber data. yang diperoleh secara tidak
langsung dari subjek penelitian. Data sukender ini dapat berupa dokumen atau
laporan. Dokumen ini berupa buku, artikel catatan yang mendukung penelitian
ini. Data yang bersumber dari dokumen dan foto yang dapat digunakan sebagai
pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder berupa tulisan, gambar dan
foto. Informan dalam penilitian ini adalah kepala sekolah, waka kesiswaan,
kepala tata usaha, dan pembimbing kegiatan ekstrakurikuler di tiap bidangnya,
peserta didik beserta komite sekolah. Penulis dalam melakukan penelitian
berupaya secara maksimal untuk mendapatkan data yang objektif berkaitan
dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut Bandar

Lampung.

Teknik pengambilan sumber data dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Berdasarkan hal tersebut saat penelitian penulis memilih informan
yang mengetahui lebih tentang manajemen kegiatan ekstrakurikuler dan yang
dapat dipercaya untuk menjadi acuan sumber data yang akurat serta
mengetahui masalah yang berkaitan dengan hal tersebut, yang nantinya akan

dikembangkan dengan informan lain melalui teknik snowball dalam penentuan
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informan berikutnya sehingga jumlah yang di dapatkan akan semakin banyak

dan lengkap. Berikut jumlah informan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Daftar Informan Penelitian

No Sumber Data Kode | Jumlah
1. | Kepala Sekolah KS 1

2. | Wakil Kepala Sekolah WK 1

3. | Pembimbing/Pendidik tiap Bidang Ekstrakurikuler PE 4

4. | Peserta didik PD 26
5. | Komite Sekolah/Orang Tua KO 1

Penentuan kategori koding, setiap kategori tersebut diberi kode yang
menggambarkan cakupan makna. Pengkodean dibuat berdasarkan jumlah
informan penelitian yang terdapat pada tabel di atas, informan yang digunakan
pada penelitian ini adalah satu orang kepala sekolah (KS), satu orang wakil
kepala sekolah (WK), empat orang pembimbing/pendidik tiap bidang
ekstrakurikuler (PE), dua orang peserta didik (PD), dan dua orang komite
sekolah/orang tua (KO). Berikut pengkodean informan penelitian dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Pengkodean

Teknik Kode Sumber Data Kode
Penngumpulan
Data
Obsevasi O Kepala Sekolah KS
Wawancara W Wakil Kepala Sekolah WK
Dokumentasi D Pendidik/pembimbing ekstrakurikuler PE
Peserta Didik PD
Komite Sekolah/Orang Tua KO

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: W KS

Teknik Pengumpulan Data

Kepala Sekolah

Pemberian kode dapat memudahkan pelacakan data secara bolak balik.
Pengkodean dibuat secara rinci berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan
informasi Miles dan Huberman (2014). Pada sumber data kepala sekolah diberi

kode KS, wakil kepala sekolah diberi kode WK, pembimbing/pendidik tiap
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bidang ekstrakurikuler diberi kode PE, peserta didik diberi kode PD, dan
komite sekolah/orang tua diberi kode KS. Teknik pengumpulan data pada
wawancara diberi kode W, Observasi diberi kode O, dan Dokumentasi diberi

kode D.

Teknik pengumpulan data

Sesuai dengan tema penelitian di atas, maka cara pengumpulan data penelitian
ini dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: wawancara, dokumentasi dan
observasi. Instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri dengan alat bantu tape recorder, alat kamera, pedoman
wawancara, dan alat-alat lain yang diperlukan sesuai dengan kondisi. Untuk
lebih jelasnya, teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah:

1) Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana, wawancara dapat
dikatakan sebagai interaksi antara pewawancara (interlocutor) dengan
sumber data atu pewawancara. Metode wawancara adalah proses proses
memperoleh informasi untuk keperluan penelitiann antara tanya jawab
tatap muka tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dalam wawancara
ini biasanya dilakukan secara individu atau kelompok, sehingga dapat
diperoleh informasi yang bermanfaat.

Tujuan wawancara adalah untuk merekam komentar, perasaan dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan individu dalam organisasi. Pengumpulan
data penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, dikarenakan
penulis saat melakukan penelitian bisa sedikit leluasa dalam menggali
informasi yang lengkap dengan suasana sedikit santai yang nantinya
semua pertanyaan tersebut akan ditujukan kepada informan, informan
tersebut yaitu kepada kepala sekolah, wakil kesiswaan, dan pembimbing
kegiatan ekstrakurikuler setiap bidangnya. Sebelum melakukan wawancara
penulis terlebih dahulu menyusun kerangka dan garis besar pokok-pokok
yang berisi kisi-kisi pertanyaan yang berkaitan dengan manajemen
kegiatan ekstrakurikuler khususnya di SDN 2 Rawa Laut Bandar

Lampung. Pedoman wawancara dapat di lihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Pedoman Wawancara

NO Sub-Fokus Indikator Informan

1. | Perencanaan . Merumuskan dasar | Kepala sekolah, waka
kegiatan perencanaan, kesiswaan,
ekstrakurikuler . penetapatan visi pendidik/pembimbing

misi dan ekstarkurikuler, dan

. tujuan kegiatan komite sekolah
ekstrakurikuler.

. Melaksanakan Pendidik/pembimbing
perencanan ekstarkurikuler dan
manajemen peserta didik
kegiatan
ekstrakurikuler.

2. | Pengorganisasiaan [I. Tahap Kepala sekolah, waka
kegiatan pengorganisasian kesiswaan,
ekstrakurikuler . Pembagian tugas pendidik/pembimbing

pengorganisasian. | ekstarkurikuler, dan
komite sekolah

. Pembentukan tim/ | Pendidik/pembimbing
kerjasama kegiatan | ekstarkurikuler dan
ekstrakurikuler. peserta didik

3. | Pelaksanaan . Adanya alokasi Kepala sekolah, waka
kegiatan waktu, kesiswaan, dan
ekstrakurikuler . tahap pengelolaan | pembimbing kegiatan

pelaksanaan ekstrakurikuler, dan
komite sekolah

. Melaksanakan Pendidik/pembimbing
pelaksanaan ekstarkurikuler dan
kegiatan peserta didik
ekstrakurikuler.

4. | Evaluasi kegiatan . Melakukan Kepala sekolah, waka
ekstrakurikuler pengawasan dan kesiswaan, dan

. Melakukan pembimbing kegiatan
penilaian kegiatan | ekstrakurikuler, dan
ekstrakurikuler. komite sekolah

. Melaksanakan Kepala sekolah, waka
evaluasi. kesiswaan, dan

pembimbing kegiatan
ekstrakurikuler, komite
sekolah dan peserta didik

2) Studi Dokumen adalah proses mendapatkan catatan kegiatan. Dokumen ini
dapat berupa gambar, karya ilmiah, esai, biografi, foto dan lainya. Metode
ini melengkapi dan mendukung informasi primer yang diperoleh dari
wawancara. Studi dokumen yaitu mengumpulkan sejumlah informasi
tertulis mengenai data pribadi, pendidikan guru, dan arsip penting lainnya

yang mendukung penelitian ini. Studi dokumen dalam penelitian ini
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mengumpulkan sumber data yang penulis dapatkan dari pihak sekolah dan
telah disimpan sebagai arsip sekolah. Sumber data tersebut penulis
gunakan untuk dapat mendukung penelitian. Data-data informasi mengenai
kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut. Pedoman Studi
dokumen dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Pedoman Studi Dokumen

No Nama dokumen yang dibutuhkan Ada Tidak ada
) (V)

1. | visi misi tujuan sekolah

2. | profil kegiatan ekstrakurikuler, dasar

dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler

3. | tata tertib kegiatan ekstrakurikuler.

4. | Struktur organisasi kegiatan

ekstrakurikuler

5. | Inventaris sarana dan prasarana

kegiatan ekstrakurikuler

6. | Foto aktivitas kegiatan

ekstrakurikuler

7. | Penghargaan dan prestasi kegiatan

ekstrakurikuler

3) Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai
dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Setelah tempat
penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan membuat pemetaan, sehingga
diperoleh gambaran umum tentang sasaran penelitian. Tujuan observasi
yaitu terjun langsung ke dalam lingkungan, yang mana dilakukan dengan
pengamatan untuk memperoleh data yang nyata tentang penelitian ini.

Pedoman observasi dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Pedoman Observasi

No

Sub-Fokus

Indicator

rating

2

3

4

Deskripsi

Perencanaan
kegiatan
ekstrakurikuler

1. Visi misi tujuan
sekolah

2. Profil kegitan,
dasar dan tujuan
kegiatan
ekstrakurikuler

3. program kegiatan
ekstrakurikuler

Pengorganisasiaan
kegiatan
ekstrakurikuler

1. struktur organisasi
tugas ,wewenang,
dan tanggung
jawab kegiatan
ekstrakurikuler

D. Iventaris sarana
dan prasarana
kegiatan
ekstrakurikuler

Pelaksanaan
kegiatan
ekstrakurikuler

1. aktivitas kegiatan
ekstrakurikuler,

D. jenis kegiatan
kegiatan
ekstraakurikuler

3. Penghargaan dan
prestasi kegiatan
ekstrakurikuler

Evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler

—

. Pengawasan dan
penilaian kegiatan
ekstrakurikuler

. Evaluasi kegiatan

ekstrakurikuler

Keterangan rating:

1 | Sangat kurang
2 | kurang

3 | Cukup

4 | Baik

5 | Sangat baik
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3.7 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data Miles and
Huberman, mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus samapai
tuntas, sehingga datanya penuh. Menurut Miles dan Huberman dalam
(Sugiyono, 2014), terdapat beberapa aktivitas dalam analisis data yang dimulai
dari pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan menarik kesimpulan/verifikasi (conclusion
drawing/verifying). Proses analisis tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar

sebagai berikut:

Data collection \
r Data display
Data reduction
A4
Data conclution
Drawing/verifying

Gambar 2: Komponen dalam analisis data (interactive model)
Sumber: Sugiyono (2014)

r S

1. Pengumpulan data (data collection)
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Metode
menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaanya melalui
angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan sebagainya. Dan
dalam penelitian manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut
ini, data yang diperoleh adalah dari wawancara, dokumentasi dan
observasi.

2. Reduski data (data reduction)
Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan dan
mentraformasikan data yang muncul dalam tulisan catatan lapangan atau
transkipsi (Miles and Huberman, 2014). Reduksi data terjadi terus menerus

sepanjang penelitian sebagai hasil pengumpulan data. Mereduksi berarti
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merangkum, mengkode, memilih, dan memfokuskan pada hal-hal yang
penting, serta membuang yang tidak terlalu diperlukan. Proses ini berlanjut
sampai pasca pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir
pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.

3. Penyajian data (data display)
Penyajian data merupakan bagian dari aktivitas data yaitu melakukan
langkah untuk mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi.
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
keputusan. Penyajian data dapat berupa tulisan deskriptif dari hasil
wawancara kepada informan penelitian. Data data yang berupa tulisan
tersebut disusun kembali secara baik, akurat dan tertata untuk
mendapatkan kesimpulan yang valid.

4. Menarik kesimpulan (conclusion Drawing/verifying)
Penarikan kesimpulan merupakan data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan ditarik semenjak
peneliti menyusun pencacatan, pola-pola, pernyataan, konfigurasi, arahan
sebab akibat, dan berbagai proposi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif
ini akan memberikan jawaban dari pertanyaan penelitian tentang

bagaimana manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut.

3.8 Uji keabsahan Data
Penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan akan lebih baik di cek kembali
keabsahan temuannya. Kriteria keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability) dan kepastian (confirmality).
Proses uji keabsahan data tersebut dapat ditunjukkan dalam gambar sebagai

berikut:
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Gambar 3: Kriteria Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif
Sumber: Hardani (2020)
1. Uji Credibility
Uji credibility (kredebilitas) merupakan uji untuk memenuhi data dan
informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang
berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat dipercaya oleh para
pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang (responden) yang
memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung.
Agar hasil penelitian itu memperoleh hasil yang kredibilitas yang tinggi
maka (Hardani, 2020) merekomendasikan tujuh tehnik yang perlu
dilakukan oleh para peneliti yang melakukan antara lain: prolonged
engagement, persisten observation, triangulation, pear debriefing,
negative case analisys, referential adequacy chechs, dan member
checking.
Uji Kredibilitas (credibility) merupakan uji kepercayaan terhadap data
hasil penelitian kualitatif. Moleong (dalam Sulistyani, 2022) menyatakan
bahwa uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, yaitu fungsi pertama untuk
melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat kepercayaan
penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan
jalan pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.
2. Uji Transferability

Uji transferability merupakan validitas eksternal untuk menunjukan derajat
ketepatan yang diterapkan dalam penelitian. (Sugiyono, 2014)
menjelaskan bahwa uji transferabilitas (transferability) adalah teknik

untuk menguji validitas eksternal didalam penelitian kualitatif.
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3. Uji Dependability
Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian yang dilakukan oleh auditor yang independen atau dosen
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas penulis dalam
melakukan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2014) dalam penelitian
kualitatif, dependability disebut reliabilitas (sudah disesuaikan). Suatu
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau
mereplikasi proses penelitian tersebut.

4. Uji Confirmability
Uji confirmability merupakan uji objektivitas di dalam penelitian
kualitatif, penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah
disepakati oleh orang banyak. Uji confirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi

standar confirmability.

Penulis dalam penelitian in1 menggunakan uji kredebilitas. Uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap hasil penelitian ini mengunakan teknik triangulasi.
Triangulasi adalah proses mengecek dan menggabungkan data dari berbagai
sumber data dan teknik yang telah ditentukan. Triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber dengan

berbagi waktu.

Teknik triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan. Terdapat tiga
triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan
waktu (Sugiyono, 2014). Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan
metode wawancara sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi

sesuai dengan apa yang ada dalam informasi ketika wawancara dilakukan
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

5.1.1 Perencanaan kegiatan esktrakurikuler

5.12

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut sudah
terdapat dasar perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, penetapan visi
misi sekolah perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, serta implementasi
tujuan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler dan hal itu semua untuk

melakukan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler

Pengorganisasiaan kegiatan ekstrakurikuler SDN 2 Rawa Laut tentunya
berkaitan dengan cara bagaimana tahap pengorganisasian kegiatan
ekstrakurikuler, pembagian tugas pengorganisasian kegiatan
ekstrakurikuler, serta adanya pembentukan tim /kerjasama

pengorganisasian di dalam kegiatan ekstrakurikuler

5.1.3 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

5.14

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler SDN 2 Rawa Laut tentunya sudah
melakukan alokasi waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler,
pengelolaan saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler barulah
Melakukan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan
banyaknya pihak baik sumber daya manusia, sampai sarana dan

prasarana.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler SDN 2 Rawa Laut sudah terdapat

adanya tahap pengawasan dan penilaian dalam bentuk manajemen



maupun peserta didiknya, selanjutnya baru melakukan tahap evaluasi

baik pencapaian maupun kendala yang ada didalamnya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan saran

terkait manajemen kegiatan ekstrakurikuler di SDN 2 Rawa Laut, sebagai

berikut.

5.2.1 Kepala Sekolah
Diharapkan kepala sekolah SDN 2 Rawa Laut dapat mempertahankan
kebijakan yang telah dibuat mengenai manajemen kegiatan
ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi
peran manajerial dalam melaksanakan manajemen kegiatan
ekstrakurikuler pendidik sehingga mampu menciptakan pendidik yang

berkompeten.

5.2.2 Guru / pendidik
Kepada guru dan staf lainnya dipertahankan dalam manajemen dan
menjalankan kegiatan ekstrakurikuler. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber informasi agar senantiasa
mengembangkan kompetensi pedagogik dalam pembelajaran secara

maksimal.

5.2.3 Peserta didik
Bagi peserta didik disarankan agar lebih mengembangkan potensi yang
dimiliki untuk menyalurkan minat dan bakat yang ada pada dalam diri

melalui kegiatan ekstrakurikuler.

5.2.3 Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
pedoman atau referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai

manajemen kegiatan ekstrakurikuler.
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